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Abstract. This study aims to gather insights related to the relationship between gender diversity and CSR on 
earnings management actions in companies. The method used to obtain research results is library research, using 
credible and indexed sources on Scopus and Sinta. The results of this study indicate that first, gender diversity as 
measured by the presence of women on the composition of the board of directors can create conditions for 
management that are more ethical, intolerant and suppress opportunistic actions that encourage management to 
carry out earnings management. Second, CSR is an ethical act to blame the company in a transparent manner for 
stakeholders and is a form of corporate reputation for stakeholders thereby suppressing earnings management 
actions in the company. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengali wawasan terkait dengan hubungan keberagaman gender dan CSR 
terhadap tindakan earnings management dalam perusahaan. Metode yang digunakan untuk mendapatkan hasil 
penelitian adalah library research, dengan menggunakan sumber yang kredibel dan terindex pada Scopus dan 
Sinta. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pertama, keberagaman gender yang diukur dengan keberadaan 
wanita pada komposisi dewan direksi dapat menciptakan kondisi manajemen yang lebih etis, intoleran serta 
menekan tindakan oportunistik yang mendorong manajemen untuk melakukan earnings management. Kedua, 
CSR merupakan bentuk tindakan etis perusahaan untuk bersikap transparan bagi para pemangku dan menjadi 
salah satu bentuk reputasi perusahaan kepada para pemangku kepentingan sehingga menekan tindakan earning 
management di perusahaan. 
 
Kata kunci: Corporate Social Responsibility (CSR), Dewan Direksi Wanita, Earnings Management  
 

1. LATAR BELAKANG 

Laporan keuangan merupakan sumber utama dalam memperoleh informasi terkait 

dengan kinerja perusahaan dan telah memenuhi kualitas yang ditentukan oleh standar. 

Informasi terkait dengan keuangan dalam perusahaan memiliki daya tarik dalam 

menangani permasalahan seperti keputusan investasi, keputusan pembiayaan dan 

keputusan remunirasi ekuitas atau kebijakan deviden yang memiliki kontroversi 

(Kaźmierska-Jóźwiak, 2015). Informasi yang berbeda tersebut dapat membuat pengguna 

informasi salah dalam mengambil keputusan di masa depan. Selain itu, dalam 

menganalisis informasi yang ada dalam laporan keuangan diperlukan kehati-hatian, hal ini 

dikarenakan penggunaan metode dan kebijakan akuntansi yang berbeda dapat 

mengakibatkan penghasilan yang berbeda (Ramadan et al., 2021). Hal ini dapat diamati 

pada contoh skandal yang terjadi di perusahaan dalam kehidupan nyata dengan 
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melaporkan informasi keuangan yang salah serta manajer tidak membuat keputusan 

terbaik bagi para pemangku kepentingan (Saona et al., 2019). Berdasarkan hal tersebut, 

maka dapat diketahui bahwa informasi dalam laporan keuangan, merupakan hal 

yangbersifat vital dalam menentukan keputusan di masa depan. Kasus perusahaan  PT. 

Garuda Indonesia merupakan salah satu bentuk earnings management yang terjadi di 

Indonesia. Hal ini dikarenakan perusahaan melakukan manipulasi terhadap laba 

perusahaan pada tahun 2018. Perusahaan tersebut melakukan pengakuan terkait dengan 

kerjasama yang dilakukan dengan PT Mahata Aero Teknologi atas pembayaran yang akan 

diterima dan berdampak pada melonjaknya laba perusahaan. Pada dasarnya earning 

management merupakan suatu perlakukan akuntansi untuk mengubah laba pada laporan 

keuangan. Namun, pada akhirnya praktek earnings management telah memotivasi manajer 

untuk melakukan penipuan dimasa depan (Al-Absy et al., 2018). Dalam tinjauan literatur 

pada bidang akuntansi mengungkapkan 2 perspektif utama terjadinya earnings 

management yakni oportunistik dan sinyal (Ben Amar et al., 2018). Dari perspektif 

oportunistik, manajer memiliki kebijaksanaan akuntansi untuk memaksimalkan kekayaan 

dan merugikan pemangku kepentingan, sedangkan dari perspektif sinyal mengasumsikan 

bahwa manajer akan memberikan sinyal terkait dengan prospek masa depan perusahaan. 

Oleh karena itu, earnings management kemudian dianggap sebagai suatu kegiatan 

manipulasi karena perusahaan menyajikan laporan keuangan tidak sesuai dengan keadaan 

sebenarnya. Tindakan ini kemudian dapat membuat para investor salah dalam melakukan 

pengambilan keputusan. Hal ini kemudian memunculkan ketertarikan pada para peneliti 

untuk melakukan penelitian terhadap faktor yang mempengaruhi earnings management.  

Dalam beberapa penelitian menujukan bahwa keberadaan dewan wanita (Ghaleb 

et al., 2021; Maglio et al., 2020; Ongsakul et al.,2020) dan CSR (Dimitropoulos, 2022; 

Gonçalves et al., 2022; Gong & Ho, 2021) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

earnings management. Tata kelola yang baik mampu mengurangi penyalahgunaan 

transaksi pihak yang memiliki relasi dan merugikan perusahaan (Sri Murinda, 2021). Oleh 

karena itu, perusahaan dengan tata kelola yang baik dapat menciptakan hubungan dan 

keselarasan tujuan pada pihakpihak yang memiliki kepentingan karena dapat menjalankan 

pekerjaan dengan optimal. Dalam menjalankan perusahaan, direksi memiliki peran sentral 

dalam tata kelola perusahaan dan memiliki dampak yang beragam dalam kinerja 

perusahaan. Selain itu, keragaman gender yang terdapat dalam dewan direksi telah menjadi 

sebuah subjek penelitian yang sangat intensif (McGuinness, 2019). Keragaman gender 

dapat diartikan sebagai bentuk presentase wanita yang ditemukan dalam dewan direksi 
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(Klein, 2003). Di sebagian besar skandal yang terjadi memperlihatkan bahwa manajer 

menyalahgunakaan kekuasaan mereka dalam melakukan pengambilan keputusan dengan 

melebih-lebihkan laporan keuangan yang berlandaskan untuk mewujudkan kepentingan 

pribadi, namun dalam penelitian memperlihatkan bahwa perempuan lebih menolak risiko 

daripada laki-laki dan lebih konservatif dalam membuat keputusan (Saona et al., 2019). 

Maglio et al., (2020) dalam penelitian yang dilakukan, mengungkapkan bahwa kehadiran 

dewan direksi perempuan mampu menekan praktik earnings management. Kekhawatiran 

yang berkembang tentang lingkungan dan keberlanjutan telah berkontribusi terhadap 

peningkatan CSR. CSR merupakan tantangan bagi banyak perusahaan, dimana perusahaan 

akan mengabaikan fokus dalam mencapai tujuan keuangan dengan menerapkan gagasan 

bisnis yang bertanggung jawab secara sosial dan secara khusus berfokus pada 

kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka panjang (Nagy et al., 2022). Akibatnya, 

permintaan pemangku kepentingan untuk transparansi pada semua aspek bisnis, tidak 

hanya memahami posisi keuangan dan kinerja perusahaan, tetapi juga mengukur tingkat 

tanggung jawab sosial (Gaio et al., 2022). Earnings management mewakili biaya agensi, 

perusahaan yang melakukan kegiatan CSR dan cenderung membatasi praktik earnings 

management karena peran etisnya serta direksi dan anggotanya dapat menjadi faktor 

penting dalam membatasi kecenderungan manajer untuk melakukan aktivitas earnings 

management (Maglio et al., 2020). Hal ini kemudian memunculkan penelitian terkait 

hubungan CSR dan earnings management, berdasarkan hasil peneliti terdahulu ditemukan 

hubungan yang signifikan antara CSR dan earnings management (Dimitropoulos, 2022; 

Gonçalves et al., 2022; Gong & Ho, 2021). Berdasarkan hal tesebut, penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji hubungan dewan direksi wanita dan CSR 

terhadap earnings management sehingga dapat memperoleh pemahaman dan gambaran 

umum. Dimana untuk memperolehnya peneliti menggunakan metode library research 

yang dimulai dari pemilihan topik yang kemudian dilakukan eksplorasi informasi terkai 

dengan fokus penelitian. Penelitian ini berkontribusi baik secara praktis dan literatur. 

Secara praktis, hasil penelitian dapat digunakan oleh perusahaan sebagai bahan 

pertimbangan untuk mengangkat dewan wanita serta melakukan kegiatan CSR pada 

perusahaan. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan bagi investor untuk melakukan pengambilan keptutusan terkait dengan 

kegiatan investasi pada perusahaan 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Agency Theory dan Earnings Management 

Jensen & Meckling (1976) dalam teori agensi mendefenisikan bahwa hubungan 

keagenan merupakan kontrak yang tercipta antara prinsipal dan agen untuk melakukan 

suatu pekerjaan yang melibatkan pendelegasian terhadap beberapa wewenang dalam 

melakukan pengambilan keputusan kepada agen. Jika dalam hubungan yang terjalin pada 

kedua belah pikah tersebut terdapat pemaksimalan utilitas, maka terdapat alasan yang 

sangat kuat bahwa agen tidak akan selalu bertindak demi kepentingan prinsipall. 

Hubungan yang terjalin tersebut kemudian dapat menimbulkan biaya pengawasan dan 

sebagai tambahan akan terdapat beberapa perbedaan antara keputusan agen dan keputusan 

yang terkait untuk memaksimalkan kesejahteraan prinsipall. Dalam teori agensi terdapat 

argumen yang dikemukanan oleh Fama & Jensen (1983) yang sangat terkenal terkait 

dengan peran yang sangat penting bagi dewan sebagai pihak yang melakukan kontrol dan 

pemantauan terhadap kinerja manajer. Masalah antara agen dan principall dalam hubungan 

kontrak yang terjalin dapat ditangani oleh dewan dengan menetapkan kompensasi dan 

melakukan pergantian jabatan manajer yang dianggap tidak mampu menciptakan nilai bagi 

perusahaan (Klein, 2003). Selain itu, dalam teori agensi juga menjelaskan terkait dengan 

pemisahan kepemilikan dan kontrol (Jensen & Meckling, 1976). Dalam mengontrol 

kontrak yang dijalin tersebut, prinsipal akan mengeluarkan sebuah dewan pengawas 

sehingga tindakan opportunistik agen dapat diminimalkan (Pranesti & Kusuma, 2021). Hal 

ini disebabkan karena, agen adalah pihak dengan informasi yang lebih banyak dibanding 

dengan prinsipal, atau dengan kata lain agen sebagai pihak yang lebih mengetahui kondisi 

perusahaan. Salah satu bentuk tindakan yang dapat dilakukan oleh manajemen karna 

memiliki informasi yang lebih banyak adalah dengan melakukan earnings management. 

Earning management merupakan suatu bentuk manipulasi yang dilakukan pada 

penyusunan laporan keuangan eksternal dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan. 

Pada kondisi tertentu sering kali perusahaan menghasilkan laba tidak sesuai dengan apa 

yang diinginkan, hal ini kemudian mendorong manajemen untuk menggunakan 

kewenangannya dalam menggunakan metode akuntansi tertentu dalam proses penyusunan 

laporan keuangan dengan cara memodifikasi laba (Gunarti, 2015). Informasi yang tidak 

disajikan sesuai dengan keadaan sebenarnya ini dapat menimbulkan kesalahan bagi para 

pemangku kepentingan dalam melakukan pengambilan keputusan. Pada hasil penelitian 

sebelumnya diungkapkan bahwa keberagaman gender dan pelaksanaan CSR dalam 

perusahaan merupakan suatu faktor yang dapat menekan tindakan earnings management.  
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Dewan Direksi Wanita dan Earnings Management 

Perusahaan dengan tata kelola yang baik mampu melahirkan hubungan dan 

keseragaman tujuan antara pihak-pihak yang memiliki kepentingan karena dapat bekerja 

sama dalam menjalankan kegiatan secara optimal (Sri Murinda, 2021). Hal ini dapat terkait 

dengan bagaimana menentukan keberagaman direktur dengan kedalaman keahlian, 

pengalaman dan menentukan sejauh mana perempuan dapat menjadi perwakilan di dewan 

(Srinidhi et al., 2011). Oleh sebab itu, penataan dewan direksi merupakan suatu 

mekanisme corporate governance yang dapat memberikan pengaruh bagi keputusan yang 

dibuat oleh manager ketika terjadi pemisahan antara kepemilikan dari kontrol. Selain itu, 

peningkatan corporate governance dapat dibantu oleh keberagaman gender. Wanita 

merupakan pihak yang lebih aktif dalam melakukan pengambilan keputusan, hal ini 

didorong oleh kehadiran yang memiliki peran penting untuk mendapatkan informasi 

terkait dengan perusahaan (Irwansyah et al., 2020). Wanita juga kecenderungan untuk 

melakukan monitoring sehingga menekan agency problem (Adams & Ferreira, 2009) dan 

memiliki sifat kognitif tertentu yang dapat memberi keuntungan bagi perusahaan. 

Keragaman gender dalam dewan mampu meningkatkan pengawasan, menghasilkan 

keputusan dengan kualitas yang tinggi serta memperkaya perspektif alternatif dalam 

melakukan pemecahan terhadap masalah yang dihadapi, hal ini dikarenakan latar belakang 

yang berbeda dapat memberikan wawasan yang lebih kritis (J. Chen et al., 2017; 

Herdhayinta et al., 2021; Poletti-Hughes & Briano-Turrent, 2019). Srinidhi et al.,(2011) 

dalam penelitian yang dilakukan juga menunjukan bahwa keragaman gender dalam dewan 

mampu menghasilkan kualitas laba yang tinggi. Selain itu, Maglio et al (2020) 

menegaskan bahwa memperkerjakan perempuan sebagai dewan mampu meningkatkan 

disiplin pelaporan keuangan. Anggota dewan perempuan lebih kecil berkemungkinan 

untuk terlibat dalam perilaku akuntansi yang tidak etis (Mnif & Cherif, 2020). Berdasarkan 

hal tersebut maka dapat diketahui bahwa keterlibatan wanita dalam komposisi dewan dapat 

meningkatkan efektivitas dalam tata kelola perusahaan serta kualitas laporan keuangan dan 

berdampak pada penekanan terhadap tindakan opportunistik perusahaan untuk melakukan 

earnings management. 

 

Corporate Social Responsibility (CSR) dan Earnings Management 

Perkembangan CSR juga merupakan suatu bentuk respons terhadap kerusakan 

lingkungan yang menjadi media bagi perusahaan untuk menunjukan kepada masyarakat 

bahwa perusahaan peduli terhadap lingkungan sekitarnya (Herawati, 2015). Pada masa ini 
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dapat dilihat bahwa perusahaan semakin merangkul konsep CSR, hal ini dikarenakan 

perusahaan mengakui bahwa kemakmuran mereka bergantung pada pemangku 

kepentingan dan bukan hanya pada pemegang saham (Dahlsrul, 2008). Hal ini juga dapat 

menggambarkan bahwa pelaksanakan kegiatan bisnis perusahaan bukan hanya terkait 

dengan finansial yang dapat membuat perusahaan tumbuh dan berkelanjutan, namun yang 

dapat menjamin keberlanjutan perusahaan adalah terkait dengan aspek sosial dan 

lingkungan. Pelaksanaan CSR pada perusahaan mencerminkan bahwa perusahaan 

memiliki komitmen pada berbagai aspek seperti sosial, lingkungan atau keuangan maka 

hasil dalam domain yang sama akan lebih mudah dideteksi (Pan et al., 2021). Peningkatan 

transparansi dan akuntabilitas informasi merupakan solusi yang dapat digunakan dalam 

mendeteksi tindakan berbahaya. Keterlibatan CSR dapat mengarahkan manajer untuk 

berperilaku lebih strategis dan membatasi secara nyata terkait dengan aktivitas manipulasi 

(Palacios-Manzano et al., 2021). Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa CSR dapat 

memitigasi masalah keagenan antara prinsipall dan agen, dimana tingkat komitmen 

perusahaan terhadap CSR dapat mempengaruhi keputusan manajemen. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah library research. 

Penggunaan metode ini dilakukan untuk mendapatkan pemahaman dan gambaran umum 

antara dewan direksi wanita dan CSR terhadap earnings management. Penelitian ini 

mengacu pada Aminati & Purwoko (2013) dalam menggunakan metode library research 

yakni dengan mengumpulkan dan menelaah berbagai informasi dari artikel yang terindex 

scopus dan sinta dalam memperoleh landasan teori dan memecahkan permasalahan yang 

diteliti. Langkah-langkah yang dilakukan menurut kuhlthau adalah pertama, memilih topik 

yamg akan dibahas. Kedua, peneliti mengeksplorasi informasi yang relevan terkait dengan 

topik tersebut dengan cara mengumpulkan artikel melalui Ebscohost, googke scholar, sinta 

dan scopus. Ketiga, peneliti kemudian menelaah dan memilah informasi dari literatur 

tersebut sehingga mendapatkan informasi yang relevan dengan fokus penelitian. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengaruh dewan direksi wanita terhadap earnings management  

Maglio et al (2020) dalam penelitian yang dilakukan menemukan bukti bahwa 

kehadiran 3 dewan direktur wanita dalam komposisi dewan direksi menjadi ambang kritis 

dalam memungkinkan wanita untuk berkontribusi lebih setara dalam pengambilan 

keputusan. Kuota wanita dalam komposisi dewan direksi selama beberapa dekade terakhir 

di Eropa juga sebagai sarana untuk meningkatkan transparansi pelaporan keuangan (Saona 

et al., 2019). Perusahaan dengan proporsi dewan wanita yang lebih banyak juga dapat 

menekan pergantian CEO yang tinggi, kehadiran dewan dalam rapat yang rendah serta 

pengawasan yang kuat (Ongsakul et al., 2020). Berdasarkan hasil dari para peneliti 

sebelumnya, maka dapat diketahui bahwa komposisi wanita dalam dewan direksi 

memegang peran penting terkait dengan mekanisme tata kelola perusahaan yang baik 

untuk dapat dilakukan, selain itu sangat penting untuk memberi ruang bagi wanita untuk 

berpartisipasi pada komposisi dewan direksi.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh para peneliti terdahulu menemukan bahwa 

dewan direksi wanita juga memegang peran yang sangat penting terkait dengan 

pemantauan sehingga tercipta tata kelola perusahaan yang baik (Ghaleb et al., 2021; 

Maglio et al., 2020; Ongsakul et al., 2020). Wanita dianggap lebih detail sehingga lebih 

cenderung menemukan ketidakakuratan entri dalam laporan akuntansi (Usman et al., 

2022). Dewan direksi wanita dapat melakukan pengambilan keputusan secara kolektif 

dengan memberikan pertimbangan yang lebih berorientasi pada pemangku kepentingan 

karena naluri membantu orang lain pada diri wanita dianggap lebih tinggi dari pria yang 

lebih berorientasi pada memaksimalkan keuntungan pribadi (Ramadan et al., 2021). Saona 

et al.,(2019) dalam penelitiannya juga menegaskan bahwa pada dasarnya dewan direksi 

wanita akan lebih rendah untuk melakukan tindakan earnings management, hal ini 

dikarenakan wanita memiliki sifat untuk menolak risiko terkait dengan keputusan 

keuangan mereka dibanding dengan pria. Selain itu, kehadiran dewan direksi juga 

meningkatkan kualitas laba dan menekan tindakan earnings management. Hal ini 

menandakan bahwa sifat dasar yang dimiliki oleh wanita merupakan sebuah faktor yang 

dapat menekan terjadinya perilaku oportunistik, selain itu dengan kehadiran dewan wanita 

dalam perusahaan maka dapat menciptakan kondisi manajemen yang lebih etis dan 

intoleran terhadap berbagai bentuk indikasi oportunistik seperti earnings management. 

Hasil penelitian terdahulu tersebut dapat menjadi jawaban dari masalah dalam teori agensi 

terkait dengan hubungan prinsipall dan agen. 
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Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Earnings Management 

Corporate Social responsibility 

Mengharuskan organisasi bisnis untuk mengambil inisiatif dalam memajukan 

kegiatan sosial diluar dari kepentingan mereka sendiri. Keberlanjutan jangka panjang dari 

organisasi bisnis harus diukur dengan keberlanjutan ekonomi seperti yang dilaporkan 

dalam laporan keuangan dan tata kelola, CSR serta inisiatif lingkungan. CSR selalu 

mendapat perhatian yang cukup besar baik dari pembuat kebijakan, komunitas bisnis dan 

komunitas investasi, sehingga diharapkan tetap menjadi tema utama selama beberapa 

dekade mendatang. Terdapat banyak penelitian yang kemudian mengemukakan bahwa 

CSR memiliki pengaruh terhadap tindakan earnings management dalam perusahaan. Chen 

et al., (2019) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa pasar modal kurang tertarik 

kepada perusahaan yang memiliki kinerja CSR yang baik tetapi terlibat praktik earnings 

management. Tindakan perusahaan yang melakukan earnings management tersebut 

menunjukan bahwa perusahaan tidak menjalankan bisnis tanpa representasi jujur sesuai 

dengan kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan. Hal ini didukung oleh 

Alsaadi et al., (2017) yang mengemukakan kewajiban etis dalam manejerial merupakan 

faktor pendorong pelaksanaan kegiatan CSR pada perusahaan. Dimitropoulos (2022) 

mengkonfirmasi bahwa perusahaan yang memiliki kinerja CSR yang tinggi akan lebih baik 

terkait dengan pengawasan, peraturan, media dan masyarakat oleh karena itu perusahaan 

cenderung akan memberikan informasi akuntansi dengan kualitas yang lebih baik. Kumala 

& Siregar (2021) mengungkapkan bahwa perusahaan yang telah banyak mengeluarkan 

sumber daya untuk melakukan CSR akan bertindak lebih etis dan lebih sedikit melakukan 

kegiatan earnings management. Hal ini kemudian didukung oleh penelitian lain yang 

menyatakan bahwa meningkatkan manajemen yang berorientasi pada pemangku 

kepentingan melalui fungsi CSR akan membantu melemahkan praktik earnings 

management (Dimitropoulos, 2022; Ehsan et al., 2022; Gong & Ho, 2021). Selain itu, 

Gonçalves et al (2022) mengemukakan sebuah perspektif etis bahwa perusahaan yang 

bertanggung jawab secara sosial menghadirkan keuangan yang lebih dapat dipercaya 

terkait dengan informasi dan kinerja ekonomi yang 

berkelanjutan, hal ini dapat mengurangi penilaian risiko dari mitra bisnis dan para 

pemangku kepentingan. Berdasarkan hasil dari para peneliti tersebut dapat diketahui 

bahwa perusahaan dalam melakukan kegiatan CSR berlandaskan perilaku etis yang lebih 

berkomitmen secara sosial dan tidak akan memanipulasi pendapatan serta memberikan 
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informasi keuangan yang andal bagi para pemangku kepentingan atau dengan kata lain 

perusahaan lebih transparan dalam melakukan pengungkapan. 

 

Perspektif teoritis mendukung hubungan antara CSR dan earnings management.  

Dalam teori agensi yang dikemukakan oleh Jensen & Meckling (1976) terdapat 

benturan kepentingan yang disebabkan oleh pemisahan kepemilikan dan pengelolaan suatu 

perusahaan. Hal ini dapat menimbukan asimetri informasi dan memungkinkan perilaku 

manajer yang oportunistik. Dingwerth & Eichinger (2010) mengungkapkan bahwa 

transparansi informasi dan akuntabilitas merupakan solusi yang menungkinkan pemegang 

saham dan pemangku kepentinga lainnya untuk mendeteksi tindakan berbahaya. 

Berdasarkan pemikiran tersebut, maka dapat diketahui bahwa keterbukaan informasi 

mengenai CSR dapat menjadi sebuah penunjang reputasi perusahaan untuk tidak 

melakukan earnings management 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini berfokus pada hubungan antara dewan direksi wanita dan CSR 

terhadap earnings management. Teknik analisis data yang digunakan adalah library 

research dengan mengumpulkan berbagai literatur terdahulu terkait dengan keberagaman 

dewan, CSR dan earnings management. Dalam penelitian ini kemudian mengacu pada 

teori keagenan dan hasil dari penelitian terdahulu. Penelitian ini memperoleh kesimpulan 

yang pertama bahwa keberagaman dewan yang diukur oleh komposisi komposisi dewan 

wanita dalam perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap earnings 

management. Perusahaan perlu mempertimbangkan keberadaan dewan wanita dalam 

perusahaan, hal ini dikarenakan wanita memiliki sifat untuk menekan perilaku 

oportunistik, selain itu dengan kehadiran dewan wanita dalam perusahaan maka dapat 

menciptakan kondisi manajemen yang lebih etis dan intoleran. Kedua, CSR memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap earnings management. Kegiatan CSR yang dilakukan 

oleh perusahaan berlandaskan perilaku etis perusahaan sebagai bentuk tanggung jawab 

terhadap sosial serta memberikan informasi keuangan yang andal bagi para pemangku 

kepentingan atau dengan kata lain perusahaan lebih transparan dalam melakukan 

pengungkapan. Oleh karena itu, perusahaan yang melakukan CSR dapat menekan tindakan 

earnings management. 
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